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 Pengkonstruksian konsep merupakan hal penting untuk mencapai 

pemahaman konsep yang lebih utuh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya dampak yang signifikan dari penggunaan 
media pembelajaran digital berbasis konstruktivis yaitu Puppy Mobile 
terhadap pemahaman konsep siswa olimpiade SMP di Salatiga akan 
Teorema Pythagoras. Penelitian eksperimen ini menggunakan desain 
one-group pretest-posttest design. Pemahaman konsep diukur 
dengan metode tes. Instrumen berupa 5 soal yang disusun atas 3 
indikator pemahaman konsep. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Wilcoxon untuk masing-masing indikator dan uji 
Paired T-test untuk pemahaman konsep secara keseluruhan. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa olimpiade SMP di Kota 
Salatiga dengan Cluster Random Sampling yang diperoleh 27 siswa 
olimpiade dari tiga sekolah yaitu SMP Kristen Satya Wacana, SMP 
Kristen 2 Salatiga, dan SMP Negeri 1 Salatiga. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan pemahaman konsep yang signifikan 
dengan posttest lebih baik daripada pretest baik untuk masing-masing 
indikator maupun secara keseluruhan. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Puppy Mobile 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman 
konsep siswa olimpiade SMP di Salatiga pada materi Teorema 
Pythagoras. Berdasarkan simpulan tersebut maka disarankan bagi 
guru untuk dapat menggunakan media Puppy Mobile sebagai media 
dalam menstimulus siswa membangun konsep Teorema Pythagoras. 
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Abstract. Concept construction is important to achieve a more complete understanding of the concept. 
The research aims to find out whether there is significant of using constructivist-based learning media 
called “Puppy Mobile” on the concept understanding of junior high school olympiad student in Salatiga 
on the Pythagorean Theorem. This experimental research using one-group pretest – posttest design. 
Concept understanding measured by test methods. Instrument in the form of 5 questions that are 
composed of 3 concept understanding indicators. Data analysis in this research using Wilcoxon test 
for each indicator and Paired T-test for overall concept understanding. The population in this research 
were junior high school olympic students in Salatiga City with Cluster Random Sampling which obtained 
27 olympiad students from three schools namely SMP Kristen  Satya Wacana, SMP Kristen 2 Salatiga, 
and SMP Negeri 1 Salatiga. The results showed a significant difference in concept understanding with 
the posttest being better than the pretest both for each indicator and overall. Therefore, we can 
conclude that the use of learning media Puppy Mobile gives significant positive impact through concept 
understanding of junior high school olympiad students in Pythagorean Theorem materials. Based on 
these conclusions, it is recommended for teacher can use Puppy Mobile as a medium in stimulate 
student to building Pythagorean Theorem concept. 

 

Keywords: understanding of concepts, Pythagorean Theorem, learning media, Puppy Mobile 

 

Latar Belakang  

Proses pembelajaran hendaknya menerapkan pendekatan konstruktivis (Saputro, 2021; 

Arafah, 2023). Dalam pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis, guru tidak sekedar 

menyampaikan pengetahuan kepada siswa, namun siswa diberikan stimulus untuk 

membangun sendiri konsep yang sedang dipelajari. Siswa dapat membangun pengetahuan 

ataupun menemukan konsep secara mandiri dari proses penyelidikan atau pengumpulan data 

melalui kegiatan pengamatan, percobaan, diskusi, dan tanya jawab (Widari, 2022). 

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis, dapat mewujudkan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (Maulana, 2018; Wardani, 2020). 

Permasalahannya adalah tidak setiap pembelajaran matematika menerapkan 

pendekatan konstruktivis. Siswa cenderung dipaksa untuk menerima materi yang disampaikan 

oleh guru dan bukan didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam 

memahami suatu konsep (Kusmawati, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2019) 

menemukan adanya fenomena pembelajaran matematika yang masih bersifat konvensional 

dimana guru masih menjadi pusat dan sumber belajar bagi siswa, sedangkan siswa hanya 

pasif menerima pengetahuan yang disampaikan guru seperti pemberian rumus atau konsep 

yang harus dihafal. Hal ini mengakibatkan pengetahuan yang seharusnya dibangun sendiri 

oleh siswa tidak terjadi. Proses pembelajaran seperti ini dapat menyebabkan pemahaman 

konsep yang tidak utuh pada diri siswa (Jeheman, 2019). 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dalam menyerap, memahami, dan 

menguasai suatu materi yang diperoleh melalui serangkaian kejadian atau peristiwa yang 

dialami untuk menemukan pemahamannya sendiri (Susanti, 2021). Melalui pemahaman 

konsep, siswa tidak sekedar menerima materi sebagai hafalan saja, namun pemahaman 

konsep mengacu pada proses aktif siswa dalam memahami dan menguasai suatu materi. 

Salah satu ciri siswa memahami suatu konsep adalah siswa dapat memberikan penjelasan 
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atau memberi uraian yang lebih rinci tentang suatu konsep dengan menggunakan kata-kata 

sendiri. Menurut Syarifah (2017) dan Rismawati (2018) terdapat tiga indikator pemahaman 

konsep yaitu: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep; (2) Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya/ menyebutkan yang merupakan contoh 

dan bukan contoh; (3) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Indikator 

pemahaman konsep tersebut menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah siswa telah 

memahami suatu konsep yang dipelajari. 

Salah satu konsep matematika yang harus dibangun secara aktif oleh siswa adalah 

Teorema Pythagoras. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya ketidakutuhan 

pemahaman konsep siswa akan Teorema Pythagoras. Penelitian Restianingsih (2020) 

menemukan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam menentukan dan 

mengimplementasikan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang salah satu sisi pada 

segitiga siku-siku. Anggraini (2017) menemukan kesalahan siswa dalam menentukan 

hypotenuse (sisi miring) dari segitiga siku-siku. Selain itu, penelitian tersebut juga 

mengungkapkan bahwa siswa cenderung menghafal rumus dan tidak memahaminya. 

Ketidakmampuan siswa dalam menyebutkan Teorema Pytagoras secara benar ditemukan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Hendrakuss (2022). Penelitian tersebut mengemukakan 

bahwa siswa cenderung menyebutkan Teorema Pythagoras dengan rumus 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

tanpa menunjukkan kedudukan variabel tersebut dalam suatu segitiga.  Hal yang sama juga 

dialami oleh siswa-siswa SMP di Salatiga yang dibimbing oleh Pendidikan Matematika UKSW 

untuk persiapan mengikuti olimpiade matematika Tingkat SMP. 

Terdapat berbagai cara untuk mewujudkan pembelajaran dengan pendekatan 

kontruktivis, salah satunya adalah melalui penggunaan media pembelajaran (Audie, 2019). 

Media pembelajaran dapat menjadi jembatan untuk mewujudnyatakan konsep-konsep abstrak 

matematika menjadi lebih konkret sehingga mempermudah siswa dalam membangun suatu 

konsep (Sapriyah, 2019; Wangge, 2020). Penggunaan media pembelajaran juga dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses pengkonstruksian 

pengetahuan (Ali, 2023). 

Salah satu media yang dikembangkan untuk memberikan stimulus kepada siswa dalam 

mengkonstruksi konsep Teorema Pythagoras adalah Puppy Mobile (Pembuktian Teorema 

Pythagoras). Media ini dikembangkan oleh Hanum Puspita dan Erlina Prihatnani dari 

Pendidikan Matematika UKSW (Universitas Kristen Satya Wacana). Keduanya berkolaborasi 

mengembangkan media digital yang bersifat konstruktivis dan diklaim dapat memfasilitasi 

pengguna dalam membuktikan Teorema Pythagoras secara geometri. Di awal, pengguna 

dihadapkan pada tiga persegi yang dibuat dari setiap sisi pada segitiga siku-siku. Dua persegi 

yang sisinya berimpit dengan sisi siku-siku pada segitiga, dibagi menjadi beberapa potongan 
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puzzle. Potongan puzzle tersebut yang harus disusun sedemikian sehingga menutupi daerah 

persegi yang berimpit dengan sisi hypotenuse. Setelah tahap penyusunan puzzle, pengguna 

diminta untuk melakukan langkah-langkah pembuktian Teorema Pythagoras dengan melihat 

hasil penyusunan Puzzle tersebut. Media ini dapat diakses secara gratis melalui link 

https://puppymobile.netlify.app/. 

Meskipun media Puppy Mobile bersifat konstruktivis, namun belum dilakukan penelitian 

yang menyelidiki dampak dari penggunaan media tersebut terhadap pemahaman konsep 

siswa akan Teorema Pythagoras. Olehkarena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya dampak yang signifikan dari Puppy Mobile terhadap pemahaman konsep siswa 

akan Teorema Pythagoras. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti secara empiris 

akan ada tidaknya dampak yang dapat diberikan dari penggunaan media Puppy Mobile. Data 

tersebut diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan guru dalam menentukan penggunaan 

Puppy Mobile sebagai media pembelajaran Teorema Pythagoras. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan data-data yang dapat dijadikan dasar untuk penyempurnaan 

media Puppy Mobile. 

 
Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Dengan desain 

ini, hasil perlakuan akan lebih akurat karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberi 

perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan media 

Puppy Mobile dengan hasil pretest dan postest sebagai hal yang diamati dan dibandingkan. 

Variabel luaran yang dikontrol meliputi durasi atau lama penggunaan media, keadaan 

lingkungan belajar yang dipastikan kondusif serta subyek yang dilibatkan dalam penggunaan 

Puppy Mobile. 

Pretest Perlakuan Posttest 

𝑂1 X 𝑂2 

Keterangan : 

𝑂1 = Nilai pretest sebelum diberikan perlakuan 

X = Perlakuan yang diberikan 

𝑂2 = Nilai posttest setelah diberikan perlakuan 

 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa olimpiade SMP di Kota Salatiga. Siswa 

olimpiade yang dimaksud adalah siswa-siswa yang dipersiapkan oleh sekolah-sekolah untuk 

mengikuti OSN Matematika. Peneliti mengambil populasi siswa olimpiade karena penelitian ini 

ingin mengetahui apakah siswa dengan tingkat kognitif tinggi telah memiliki pemahaman 

konsep Teorema Pythagoras yang utuh atau hanya sekedar menghafal. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan Cluster Random Sampling. Populasi dikelompokkan berdasarkan 
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sekolah masing-masing dan terpilihlah 27 siswa olimpiade dari tiga SMP yaitu SMP Kristen  

Satya Wacana, SMP Kristen 2 Salatiga, dan SMP Negeri 1 Salatiga. 

Proses pengambilan data dilakukan pada bulan Maret 2024. Perlakuan (penggunaan 

media Puppy Mobile) dilakukan dalam durasi 2JP (2 × 40 menit) di masing-masing sekolah. 

Pengumpulan data menggunakan metode tes (pretest dan posttest) untuk mengukur 

pemahaman konsep siswa akan Teorema Pythagoras. Instrumen tes terdiri dari 5 soal yang 

disusun berdasarkan tiga indikator pemahaman konsep menurut Syarifah (2017) dan 

Rismawati (2018). Ketiga indikator tersebut adalah (1) Menyatakan ulang sebuah konsep; (2) 

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya/ 

Menyebutkan yang contoh dan bukan contoh; dan (3) Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. Instrumen tes telah divalidasi oleh dosen Pendidikan Matematika UKSW 

dan guru matematika SMP yang menghasilkan simpulan bahwa instrumen layak digunakan 

untuk mengukur pemahaman konsep siswa akan Teorema Pythagoras. Soal-soal dalam 

instrumen penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep dan Soal Instrumen 
No Indikator Pemahaman Konsep Jumlah 

Soal 
Soal 

1 Menyatakan ulang sebuah 
konsep 

2  

 

2 Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya/ menyebutkan 
yang contoh dan bukan contoh. 

1 

 

3 Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah 

2 

  
 

 

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk memberikan gambaran pemahaman konsep sampel sedangkan analisis 

inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian ini adalah adanya 

perbedaan pemahaman konsep yang signifikan dari penggunaan media Puppy Mobile.  Hasil 

posttest diduga secara signifikan lebih tinggi dari hasil pretest (baik secara keseluruhan 

maupun untuk setiap indikator). Dalam analisis inferensial, dilakukan uji normalitas dengan 

Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 30. Uji normalitas dilakukan untuk 

menentukan jenis uji hipotesis yang dapat digunakan. Diperoleh uji hipotesis untuk masing-
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masing indikator dilakukan dengan uji Wilcoxon, sedangkan untuk pemahaman konsep secara 

keseluruhan menggunakan uji Paired T-test. 

 

Hasil dan Pembahas

Deskripsi Pemahaman Konsep Teorema Pythagoras 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pretest dan posttest, dilakukan analisis deskriptif 

untuk memperoleh gambaran pemahaman konsep pada sampel saat sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan (Tabel 2). 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Pemahaman Konsep Siswa 

Parameter Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Pemahaman Konsep 

Secara Keseluruhan 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 

Rata-rata 14,33 54,41 29,59 61,59 63,59 87,00 35,37 68,11 

Simpangan 
Baku 

18,43 32,46 39,60 34,36 39,49 24,16 23,10 22,00 

Pada Tabel 2 tampak bahwa baik untuk masing-masing indikator ataupun secara 

keseluruhan, nilai rata-rata pemahaman konsep pada posttest lebih tinggi dibandingkan 

pretest. Lebih baiknya hasil posttest juga dapat dilihat dari nilai simpangan baku pada postttest 

yang cenderung mengalami penurunan, hal tersebut menunjukkan kesenjangan pemahaman 

konsep sampel semakin kecil. Hasil analisis untuk indikator 1 (menyatakan ulang sebuah 

konsep) menunjukkan bahwa pada pretest, sampel cenderung menyatakan ulang sebuah 

konsep dengan menuliskan rumus saja atau bahkan tidak memberikan jawaban. Namun, pada 

posttest sebagian besar sampel mampu menyatakan ulang konsep dengan menggunakan 

kalimat secara benar. Sebagai contoh, disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 
Gambar 1a. Jawaban Pretest Subyek A 

 
Gambar 2a. Jawaban Pretest Subyek B 

  
Gambar 1b. Jawaban Posttest Subyek A Gambar 2b. Jawaban Posttest Subyek B 

 

Gambar 1a memperlihatkan bahwa subyek A, pada pretest tidak menuliskan jawaban. Namun 

setelah menggunakan media Puppy Mobile (saat posttest), subyek dapat menyatakan konsep 

Teorema Pythagoras dengan menggunakan kalimat yang benar (Gambar 1b). Pemahaman 

yang lebih baik juga dicapai oleh subyek B. Pada pretest, subyek menuliskan rumus seperti 

yang selama ini dihafal di mana variabel 𝑐 merupakan hypotenuse (Gambar 2a). Namun pada 

posttest, subyek memilih menggunakan variabel 𝑏 sebagai hypotenuse (Gambar 2b). Hal ini 
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menunjukkan pemahaman subyek bahwa rumus Pythagoras tidak selalu 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2, namun 

bergantung pada sisi-sisi dalam gambar segitiga siku-siku. 

Pada indikator 1 untuk pembuktian Teorema Pythagoras, pada pretest sebesar 85% dari 

sampel tidak bisa memberikan jawaban yang benar bahkan 56% diantaranya tidak menuliskan 

jawaban. Terdapat empat siswa yang bisa memberikan pembuktian, tiga diantaranya 

menjelaskannya dengan menceritakan luas bangun persegi kecil dan persegi sedang jika 

dijumlahkan akan menghasilkan luas persegi besar (Gambar 3). Serta satu siswa 

membuktikannya dengan mensubstitusikan panjang sisi sesuai jumlah petak pada gambar ke 

dalam rumus Pythagoras (Gambar 4). Seperti pada menyatakan bunyi Teorema Pythagoras, 

pemahaman yang lebih baik juga ditunjukkan dari hasil posttest dalam membuktikan Teorema 

Pythagoras. Sebesar 70% sampel mampu dengan benar menuliskan pembuktian Teorema 

Pythagoras secara geometri seperti halnya yang dilakukan dalam media Puppy Mobile. 

 
Gambar 3. Contoh Jawaban Pretest 

 
Gambar 4. Contoh Jawaban Pretest 

Pemahaman konsep yang lebih baik juga dapat dilihat dari indikator 2, yaitu 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya/ mampu 

menyebutkan yang contoh dan bukan contoh. Pada pretest, masih ditemukan sampel yang 

menyatakan bahwa Teorema Pythagoras berlaku tidak hanya di segitiga siku-siku saja, namun 

mereka menganggap juga berlaku pada segitiga lancip dan segitiga tumpul (Gambar 5). 

Namun pada posttest, siswa memiliki pemahaman bahwa Teorema Pythagoras tidak berlaku 

di segitiga lancip dan tumpul. Meskipun demikian, hanya  41% sampel yang menjawab dengan 

benar yaitu tidak hanya memilih berlaku pada segitiga siku-siku saja namun juga memilih 

segitiga siku-siku sama kaki dan segitiga siku-siku sembarang (Gambar 6). Sementara sisa 

nya masih kurang tepat karena hanya memilih pada segitiga siku-siku saja (Gambar 7). 

 
Gambar 5. Jawaban Salah 

Pada Pretest 

 
Gambar 6. Jawaban Benar 

Pada Posttest 

 
Gambar 7. Jawaban Salah 

Pada Posttest 

 

Pemahaman konsep siswa untuk indikator 3 yaitu mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah juga tampak lebih baik setelah penggunaan Puppy Mobile. 

Pada pretest, sebagian kecil sampel (26%) salah dalam menentukan sisi miring atau 

hypotenuse (Gambar 8). Namun pada posttest, seluruh sampel telah mampu menjawab benar 

dalam menentukan hypotenuse. Dalam menentukan rumus, pada pretest sebesar 52% dari 
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sampel tidak mampu menentukan rumus Teorema Pythagoras dari gambar yang diberikan 

(Gambar 9). Hal ini mengalami penurunan pada posttest, yaitu hanya sebesar 19% dari 

sampel yang tidak dapat menuliskan rumus Teorema Pythagoras secara benar. 

  

Gambar 8. Jawaban Salah Dalam 
Menentukan Hypotenuse 

Gambar 9. Jawaban Salah 

Dalam Menentukan Rumus 

 

Pengujian Hipotesis Pemahaman Konsep Siswa Pada Teorema Pythagoras 

Data sampel telah menunjukkan pemahaman konsep pada posttest yang lebih baik dari 

pada pretest. Namun untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut juga signifikan terhadap 

populasi, maka perlu dilakukan uji inferensial. Uji inferensial dimulai dengan melakukan uji 

normalitas untuk menentukan jenis uji yang dapat digunakan dalam menguji hipotesis 

penelitian. Rekapitulasi hasil dari keempat uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Uji 

Normalitas 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Pemahaman Konsep 

Secara Keseluruhan 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 

Sig. 0,000 0,033 0,000 0,000 0,000 0,000 0,237 0,119 

Simpulan Tidak berdistribusi normal Berdistribusi normal 

 

Dapat dilihat dari Tabel 3, nilai signifikan untuk indikator 1, 2 dan 3 untuk pretest maupun 

posttest kurang dari 0,05 yang berarti tidak memenuhi uji normalitas (tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal). Sehingga uji hipotesis untuk masing-masing indikator 

dilakukan dengan menggunakan uji non-parametrik yaitu Wilcoxon. Di sisi lain, uji normalitas 

untuk pemahaman konsep secara keseluruhan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,237 

(pretest) dan 0,119 (posttest) lebih dari 0,05 yang berarti memenuhi uji normalitas (berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal). Sehingga uji hipotesis untuk pemahaman konsep 

secara keseluruhan dilakukan dengan nenggunakan uji parametrik yaitu Paired T-test. 

Rekapitulasi hasil uji hipotesis ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Pemahaman Konsep 

Secara Keseluruhan 

Jenis Uji Wilcoxon Wilcoxon Wilcoxon Paired t-test  

Sig. (2-tailed) 0,000 0,001 0,003 0,000 

Simpulan Ada perbedaan yang signifikan 
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Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk indikator  1 dan pemahaman 

konsep secara keseluruhan tertulis 0,000 yang artinya mendekati nol dan kurang dari 0,05. 

Adapun nilai signifikan untuk indikator 2 dan 3 berturut-turut 0,001 dan 0,003. Keempat uji 

menghasilkan nilai signifikan kurang dari 0,05 yang menunjukkan nilai posttest secara 

signifikan lebih baik dibandingkan dengan nilai pretest. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media Puppy Mobile terbukti secara signifikan dapat menghasilkan 

pemahaman konsep siswa akan Teorema Pythagoras menjadi lebih baik. 

 

Pembahasan 

Sesuai dengan ketiga indikator pemahaman konsep yang dipakai, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa penggunaan Puppy Mobile memberikan dampak signifikan terhadap 

pemahaman konsep siswa akan Teorema Pythagoras menjadi lebih utuh. Dalam 

menyebutkan bunyi Teorema Pythagoras, ada dua cara yang dilakukan siswa. Cara pertama 

yaitu dengan menggunakan kalimat yang sama seperti pada Puppy Mobile atau dengan 

menggunakan kata-kata sendiri tanpa mengubah makna. Adapun cara kedua dengan 

menuliskan rumus Teorema Pythagoras disertai gambar segitiga dan letak variabel-

variabelnya sebagai nama sisi. Kemampuan siswa dalam menyebutkan bunyi Teorema 

Pythagoras melalui cara-cara tersebut menunjukkan siswa memahami konsep Teorema 

Pythagoras. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Ningsih (2019) dan Wahyuningsih 

(2019) bahwa pemahaman konsep dapat dilihat dari bagaimana kemampuan seseorang dapat 

menguraikan/ menjelaskan konsep dengan bahasanya sendiri secara jelas dan rinci. 

Adanya tahapan Puppy Mobile untuk melibatkan siswa sebagai pemain game dalam 

menyebutkan bunyi Teorema Pythagoras di bagian simpulan dengan strategi “melengkapi 

kalimat rumpang” terbukti dapat menstimulus siswa untuk berpikir dalam menyusun bunyi 

Teorema Pythagoras. Hal ini dikarenakan, kata-kata yang harus dipilih merupakan kata kunci 

dan kata  pengecohnya pun dicantumkan di bagian pilihan, sehingga membuat pemain harus 

benar-benar memahami bunyi Teorema Pythagoras dan tidak bisa hanya dengan mencocok-

cocokkan kata agar menjadi suatu kalimat. Hal ini sesuai dengan yang dicantumkan oleh 

Sumartini (2015) bahwa salah satu strategi untuk memberikan stimulus kepada siswa agar 

mampu mengkonstruksi suatu konsep adalah dengan memberikan pengalaman atau 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir guna melakukan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana siswa memiliki pemahaman konsep yang 

lebih baik dalam hal membuktikan Teorema Pythagoras. Sebelum menggunakan media Puppy 

Mobile, sebagian besar tidak mampu membuktikan Teorema Pythagoras padahal siswa telah 

mempelajari Teorema Pythagoras sebelumnya. Namun setelah penggunaan Puppy Mobile, 

sebagian besar siswa mampu membuktikan Teorema Pythagoras. Hal ini karena dalam media 
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Puppy Mobile, untuk membuktikan Teorema Pythagoras pemain difasilitasi bermain puzzle 

untuk menunjukkan bagaimana luas persegi dengan panjang sisi sama dengan panjang sisi 

hypotenuse pada segitiga siku-siku, sama dengan jumlah dari dua luas persegi dengan 

panjang sisi yang sama dengan panjang sisi siku-siku pada segitiga siku-siku. 

Tidak hanya sampai di penyusunan puzzle, siswa juga difasilitasi untuk secara aktif 

melakukan pembuktian Teorema Pythagoras dengan langkah logis berdasarkan hasil 

penyusunan puzzle. Siswa diminta berpikir dengan melihat gambar untuk melakukan langkah-

langkah pembuktian. Adanya aktivitas berpikir dan tindakan aktif siswa serta tidak sekedar 

melihat proses pembuktian itulah yang diduga dapat membuat siswa memiliki pemahaman 

yang lebih baik dalam hal membuktikan Teorema Pythagoras. Hal ini sama halnya dengan 

hasil penelitian Siregar (2024) yang mengungkapkan pentingnya pemberian kesempatan 

siswa untuk secara aktif melakukan aktivitas berupa percobaan/ penyelidikan untuk 

membuktikan suatu konsep. Gambar hasil penyusunan puzzle yang dicantumkan pada proses 

pembuktian Teorema Pythagoras juga berfungsi untuk memberikan gambaran yang lebih 

konkret. Hal ini bertujuan agar membantu siswa untuk lebih mudah dalam melakukan 

pembuktian secara logis dan sistematis. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 

Shoimah (2021) bahwa pengkonstruksian konsep akan lebih mudah jika obyek bersifat konkret 

dan menggunakan langkah-langkah yang dapat dinalar. 

Pemahaman konsep siswa akan Teorema Pythagoras juga dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan keberlakuan dari Teorema Pythagoras. Terjadi 

proses asimilasi dan juga akomadasi. Beberapa siswa awalnya menganggap bahwa Teorema 

Pythagoras berlaku untuk semua macam segitiga namun setelah penggunaan Puppy Mobile 

semua siswa mampu menyatakan bahwa Teorema Pythagoras hanya berlaku dalam segitiga 

siku-siku dan tidak berlaku dalam segitiga lancip, tumpul ataupun segitiga sembarang. Hal 

tersebut menunjukkan adanya perubahan konsep yang dapat diklasifikasikan ke dalam 

akomodasi. Perubahan konsep dalam hal asimilasi juga terjadi meski hanya di sebagian kecil 

siswa. Pemahaman konsep Teorema Pythagoras yang awalnya memiliki pemahaman hanya 

berlaku pada segitiga siku-siku saja, bertambah pada semua jenis segitiga siku-siku yaitu 

segitiga siku-siku sama kaki dan segitiga siku-siku sembarang. Teori Jean Piaget dalam buku 

Psikologi Pendidikan (2021) diuraikan bahwa perubahan konsep seseorang dapat terjadi 

dalam bentuk asimilasi dan akomodasi. Asimilasi jika proses menambahkan informasi baru ke 

dalam skema yang sudah ada. Sedangkan akomodasi, jika proses belajar terjadi melaui 

penyesuaian lain yang melibatkan pengubahan skema akibat adanya informasi baru yang 

tidak sesuai dengan skema yang sudah ada. 

Pemahaman konsep juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menerapkan 

konsep tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam menyatakan 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5297


p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641      Volume 12, Nomor 2 Tahun 2025 

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i2.5297     Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti || 394 

ulang bunyi Teorema Pythagoras akan menentukan keberhasilan dalam menuliskan atau 

menentukan rumus Teorema Pythagoras secara benar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Handayani (2022) yang menyatakan bahwa kesalahan konsep atau 

ketidakpahaman konsep siswa akan Teorema Pythagoras menjadi salah satu penyebab siswa 

mengalami kesalahan dalam menentukan rumus Teorema Pythagoras. Dalam media Puppy 

Mobile, setelah melakukan aktivitas pembuktian Teorema Pythagoras siswa dihadapkan 

dengan soal terkait penerapan Teorema Pythagoras. Media ini menyediakan dua soal segitiga 

siku-siku yang digambarkan dalam berbagai posisi dan diberikan variabel yang berbeda 

(variabel 𝑎, 𝑏, 𝑐 dan variabel 𝑥, 𝑦, 𝑧). Variasi pada soal tersebut bertujuan untuk lebih mengasah 

pemahaman siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Hikmatulfazriyah (2023) yang 

menyatakan pentingnya variasi dalam pemberian contoh atau pun latihan soal unutk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada suatu materi. 

Sesuai dengan ketiga indikator pemahaman konsep yang dipakai, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa penggunaan Puppy Mobile memberikan dampak signifikan terhadap 

pemahaman konsep Teorema Pythagorasm siswa. Pemahaman Konsep yang lebih utuh 

dapat dilihat dari bagaimana kemampuan siswa dalam menyebutkan bunyi Teorema 

Pythagoras, membuktikan Teorema Pythagoras, menentukan pada segitiga apa saja Teorema 

Pythagoras dapat berlaku, serta dalam menentukan hypotenuse dan rumus Teorema 

Pythagoras secara benar. Hal ini karena adanya beberapa aktivitas yang dirancang secara 

terstruktur, logis dengan melibatkan gambar-gambar yang sengaja dirancang untuk 

memberikan stimulus. Terdapat pula keberagaman yang sengaja ditampilkan dari 

keberagaman jenis puzzle lengkap dengan segitiga dengan keberagaman variabel yang 

menunjukkan panjang sisi-sisinya. Hasil ini memperkuat pendapat Handayani (2020) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran yang dirancang dengan tepat akan membantu siswa 

dalam mengkonstruksi suatu konsep. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat disimpukkan bahwa 

penggunaan Puppy Mobile dapat secara signifikan memberikan dampak positif terhadap lebih 

utuhnya pemahaman konsep siswa olimpiade SMP di Salatiga pada Teorema Pythagoras. 

Dampak positif terjadi pada tiga indikator pemahaman konsep, yaitu (1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya/ menyebutkan yang contoh dan bukan contoh, (3) mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. Atas dasar itu, maka penggunaan Puppy Mobile dapat 

dijadikan sarana oleh guru untuk mewujudkan proses pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivis dalam membangun pemahaman konsep siswa pada Teorema Pythagoras. 

Dalam pengembangan Puppy Mobile, disarankan untuk menggambarkan segitiga siku-siku 
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secara beragam seperti segitiga siku-siku sama kaki dan segitiga siku-siku sembarang, agar 

siswa memiliki pemahaman bahwa Teorema Pythagoras juga berlaku untuk setiap jenis 

segitiga siku-siku. Selain itu, disarankan pula untuk mendaftarkan Puppy Mobile pada platform 

unduhan seperti Play Store atau App Store agar dapat diakses oleh guru dan siswa secara 

lebih luas. 
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